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Dan tolong-menolonglah kamu dalam kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-

menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah sangat berat siksa-Nya 

 

(QS. Al-Maidah : 2)1 
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March 6, 2026, https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/5?from=1&to=120. 
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ABSTRAK 

Luthfi Handayani, “Peningkatan Kerja Sama Siswa Kelas IIIC MIN 1 Yogyakarta 

dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Teams Games Tournament (TGT) Berbantuan Game Edukasi Baamboozle.” Skripsi. 

Yogyakarta: Program Studi S1 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2026. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kerja sama siswa kelas IIIC MIN 1 

Yogyakarta dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. Permasalahan tersebut terlihat 

dari rendahnya partisipasi siswa dalam kegiatan kelompok, kecenderungan siswa untuk 

bekerja secara mandiri, serta pemilih dalam kelompok. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui penerapan model kooperatif tipe TGT berbantuan game edukasi 

Baamboozle dalam meningkatkan kerja sama siswa pada pembelajaran Pendidikan 

Pancasila di kelas IIIC MIN 1 Yogyakarta. 

       Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan desain model 

Kemmis dan McTaggart yang dilakukan secara bertahap melalui siklus I dan II dengan 

tahapan perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di 

MIN 1 Yogyakarta dengan 28 siswa kelas IIIC dan guru wali kelas IIIC. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi menggunakan lembar instrumen 

kerja sama siswa dan keterlaksanaan sintaks model kooperatif tipe TGT oleh guru. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan 

kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil lembar observasi kemudian dihitung 

menggunakan rumus persentase. Analisis data kualitatif digunakan untuk 

mendeskripsikan hasil observasi aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran 

berlangsung. Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah penerapan model 

pembelajaran koopertif tipe Teams Games Tournament (TGT) berbantuan game edukasi 

Baamboozle dapat meningkatkan kerja sama siswa.  

Hasil penelitian tindakan kelas pada pembelajaran Pendidikan Pancasila 

menunjukkan bahwa penerapan model kooperatif tipe TGT berbantuan game edukasi 

Baamboozle mampu meningkat pada setiap siklusnya. Peningkatan tersebut terlihat 

pada kerja sama siswa dan keterlaksanaan sintaks model kooperatif tipe TGT oleh guru. 

Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya rata-rata persentase kerja sama siswa dari 

70,5% dengan kategori “Baik” pada siklus II menjadi 87,04% dengan kategori “Sangat 

Baik”. Aktivitas guru juga mengalami peningkatan, dari 83,33% dengan kategori 

“Sangat Baik” pada siklus I menjadi 93,33% dengan kategori “Sangat Baik” pada siklus 

II. Berdasarkan capaian tersebut, tindakan dihentikan pada siklus II karena telah 

memenuhi kriteria keberhasilan yang ditetapkan, yaitu minimal 80% dengan kategori 

“Baik”. Dengan demikian, penerapan model kooperatif tipe TGT berbantuan game 

edukasi Baamboozle terbukti mampu meningkatkan kerja sama siswa kelas IIIC MIN 1 

Yogyakarta. 

Kata Kunci: Model Kooperatif TGT, Kerja Sama, Pendidikan Pancasila, Baamboozle 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Proses pembelajaran merupakan komponen utama dalam pendidikan, 

karena di dalamnya terdapat interaksi antara guru dan siswa dengan nilai 

edukatif.2 Interaksi ini membuka ruang terjadinya komunikasi dua arah 

seperti tanya jawab, diskusi, penyampaian informasi, dan kerja sama, 

sehingga menjadi faktor penting dalam mencapai keberhasilan belajar.3 

Keberhasilan proses pembelajaran tidak hanya bergantung pada penugasan 

materi pelajaran, tetapi juga dipengaruhi oleh keterampilan sosial siswa, 

khususnya pada kemampuan bekerja sama.4  

       Kerja sama adalah suatu proses berkelompok yang melibatkan peran 

antar-anggota yang saling melengkapi dalam upaya mencapai tujuan 

bersama.5 Melalui kerja sama, siswa dapat menghargai pendapat teman, 

saling berbagi pengetahuan, dan menyelesaikan tugas secara kelompok.6 

Siswa yang memiliki kemampuan bekerja sama lebih mudah menyesuaikan 

diri, berbagi peran, dan menunjukkan rasa tanggung jawab dalam kelompok.7 

Sebaliknya, siswa yang kurang memiliki kemampuan bekerja sama lebih 

bersikap individual, serta memandang kerja kelompok sebagai beban karena 

pembagian tugas dianggap tidak adil dan sulitnya melakukan koordinasi.8 

       Kondisi tersebut dapat menghambat tercapainya tujuan pembelajaran 

karena interaksi positif antar siswa tidak terjalin dengan baik. Kerja sama 

merupakan kemampuan sosial yang tidak terbentuk secara instan, tetapi perlu 

 
2 Qi Li et al., “Structured Interaction Between Teacher and Student in the Flipped Classroom 

Enhances Learning and Interbrain Synchrony,” Npj Science of Learning 9, no. 1 (2024): 73, 

https://doi.org/10.1038/s41539-024-00286-y. 
3 Gloria Walewangko et al., “Kajian Pustaka: Interaksi Edukatif Dalam Kegiatan Belajar 

Mengajar,” Jurnal Genta Mulia 15, no. 1 (2024): 254–59. 
4 Iffah Husnul Walidah and Yunita Hariyani, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

(TGT) Terhadap Kerjasama Dan Hasil Belajar Siswa Kelas V Di Sd Muhammadiyah 1 Bangkalan,” 

Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 9, no. 2 (2024): 6904–16. 
5 Yunia Ningsih and Rohita Rohita, “Peningkatan Kemampuan Kerjasama Melalui Media 

Balok Kayu Pada Anak Usia 5-6 Tahun,” Jurnal Anak Usia Dini Holistik Integratif (AUDHI) 6, no. 2 

(2024): 49–57, https://doi.org/10.36722/jaudhi.v6i2.2635. 
6 Khofifatul Muamala and Ria Wulandari, “Keterampilan Kolaborasi Komunikasi Sains 

Siswa Sekolah Menengah Sebuah Studi Profil,” Jurnal Biologi 1, no. 4 (2024), 

https://doi.org/10.47134/biology.v1i4.2907. 
7 Julio Navío-Marco et al., “Teamwork Skills Development in Hybrid and Online 

Universities: The Perspective of the Future Teachers,” Journal of New Approaches in Educational 

Research 14, no. 1 (2025): 13, https://doi.org/10.1007/s44322-025-00032-1. 
8 Natasha Vogel and Eileen Wood, “Collaborative Group Work: University Students’ 

Perceptions and Experiences Before and During Covid-19,” Sn Social Sciences 3, no. 6 (2023): 86, 

https://doi.org/10.1007/s43545-023-00670-2. 
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dikembangkan melalui latihan berkelanjutan agar siswa mampu berinteraksi 

dan beradaptasi.9 Kemampuan ini dapat terbentuk apabila siswa dibiasakan 

melalui pembelajaran yang menuntut tanggung jawab bersama dan 

ketergantungan antar-anggota untuk mencapai tujuan bersama.10 Pembiasaan 

kerja sama sejalan dengan tujuan Pendidikan Pancasila yang menekankan 

sikap saling menghargai, gotong royong, dan tanggung jawab bersama. 

Bentuk kerja sama semacam ini berperan penting dalam menentukan 

keberhasilan pembelajaran. Hal ini khususnya terlihat pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila yang menekankan keterampilan tersebut sebagai bagian 

dari penerapan nilai-nilai Pancasila.11 Oleh karena itu, guru disarankan 

menggunakan model pembelajaran yang mampu mendorong berkembangnya 

kerja sama siswa sebagai wujud nyata pengamalan nilai-nilai Pancasila di 

kelas.12 Selanjutnya dalam penelitian ini digunakan istilah model kooperatif 

tipe TGT. 

Salah satu alternatif pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan 

kerja sama siswa adalah model pembelajaran kooperatif. Penerapan model ini 

menekankan bahwa siswa belajar secara berkelompok untuk memecahkan 

masalah dan memahami materi pembelajaran. 13 Teams games tournament 

(TGT) adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang memberikan 

kesempatan kepada seluruh siswa untuk terlibat aktif tanpa membedakan latar 

belakang maupun kemampuan. Model ini mendorong siswa untuk saling 

membimbing dalam kelompok serta menggabungkan aspek permainan 

dengan pemberian penghargaan.14 

 
9 Daniele Carolina Lopes et al., “Social Skills in Higher Education: How to Combine Active 

Learning and Social Skills Training Program,” Production 31 (2021): e20200103, 

https://doi.org/10.1590/0103-6513.20200103. 
10 Nur Naim Muaziz et al., “Saling Ketergantungan Positif Dari Nilai Kerja Sama Dalam 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) Pada Pembelajaran 

Matematika Kelas Iii Sekolah Dasar,” Didaktika Dwija Indria 12, no. 4 (2024): 288–91, 

https://doi.org/10.20961/ddi.v12i4.90262. 
11 Luthfi Rifa’atun and Ana Andriani, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatf Tipe Teams 

Games Tournament Terhadap Keterampilan Kerja Sama Dan Komunikasi Peserta Didik Kelas IV 

Mata Pelajaran Pkn Sd Islam Al Azhar 16 Cilacap,” Universitas Muhammadiyah Purwokerto (UMP) 

Conference Proceedings 25 (July 2025): 649–55. 
12 Tia Nur Agustiani et al., “Penggunaan Model Teams Games Tournament (TGT) Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Kerjasama Peserta Didik Menggunakan Rancangan Understanding by 

Design (Ubd) Pada Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Di Kelas Iv Sekolah Dasar,” 

Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang 9, no. 1 (2023): 549–59, 

https://doi.org/10.36989/didaktik.v9i1.673. 
13 Nurmala Sari et al., “Meningkatan Keterampilan Kerjasama Siswa Melalui Model 

Pemebelajaran Kooperatif Teams Games Tournament (TGT) Siswa Sekolah Dasar,” Al-Madrasah: 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah 6, no. 4 (2023): 1548–57, 

https://doi.org/10.35931/am.v6i4.1444. 
14 Elok Puspita Sekarsari and Rusnilawati Rusnilawati, “The Effect of Team Games 

Tournament Model-Assisted Articulate Storyline Media on Improving Outcomes and Interest in 
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Model kooperatif tipe TGT merupakan model pembelajaran kelompok, 

di mana siswa dibagi menjadi kelompok belajar yang beranggotakan empat 

hingga enam siswa dari latar belakang, jenis kelamin, dan suku yang berbeda. 

Model kooperatif tipe TGT dapat membangun lingkungan belajar yang 

kompetitif tetapi menyenangkan, mendorong siswa untuk bekerja sama dan 

berprestasi.15 Kesuksesan model kooperatif tipe TGT tidak hanya ditentukan 

oleh kerja sama antar-siswa dalam kelompok, tetapi juga dipengaruhi oleh 

penerapan media pembelajaran yang tepat.16  

Media pembelajaran berperan penting dalam meningkatkan kerja sama 

siswa.17 Untuk mendukung efektivitas model kooperatif tipe TGT, digunakan 

media pembelajaran yang tepat yaitu Baamboozle sebagai sarana belajar 

berbasis kelompok.18 Melalui platform interaktif ini, siswa terdorong untuk 

berpartisipasi secara aktif dan bekerja sama dalam kelompok.19 Sebagai 

platform interaktif, Baamboozle memiliki banyak fitur yang memungkinkan 

guru memanfaatkannya untuk menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan, informatif, dan menghibur. 20 

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan pada tanggal 8 

September 2025 di kelas IIIC, ditemukan bahwa proses pembelajaran masih 

didominasi oleh metode ceramah dan tanya jawab, serta media pembelajaran 

yang terbatas. Dalam kegiatan diskusi kelompok yang terdiri dari 4 kelompok 

dengan masing-masing 7 anggota,  hanya sekitar 2-3 siswa yang aktif 

berdiskusi dan menyampaikan pendapat. Sementara itu, 4-5 siswa anggota 

 
Learning Javanese Script Material in Elementary School,” Mimbar Sekolah Dasar 10, no. 1 (2023): 

281–96, https://doi.org/10.53400/mimbar-sd.v10i1.55262. 
15 Winda Anggriyani Uno, “Implementation of Cooperative Learning Type Team Games 

Tournament (Tgt) to Improve Students’ Understanding of Mathematical Concepts on Fractions at Sdn 

07 Tilamuta,” International Journal of Education and Literature 3, no. 2 (2024): 71–76, 

https://doi.org/10.55606/ijel.v3i2.113. 
16 Suffi Namira et al., “Penerapan Model Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 

Berbantuan Media Pembelajaran Papar Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

SD Kelas IV,” Primary : Jurnal Keilmuan dan Kependidikan Dasar 16, no. 1 (2024): 15–28, 

https://doi.org/10.32678/primary.v16i1.9888. 
17 Anisa Febrianti, “Inovasi Pendidikan Dalam Meningkatkan Kolaborasi Siswa Melalui 

Pendekatan Berbasis Kelompok Dan Media Digital,” Karimah Tauhid 4, no. 2 (2025): 1351–57, 

https://doi.org/10.30997/karimahtauhid.v4i2.17381. 
18 Salsanila Salsanila and Emil El Faisal, “Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran 

Baamboozle terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila,” JIIP 

- Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan 8, no. 5 (2025): 5046–62. 
19 Hiba Qureshi and Sahib Khatoon, “The Impact of Gamification Tools on Reading 

Comprehension Skills: A Comparative Study of Kahoot! Quzizz and Baamboozle of English 

Language Learners,” Pakistan Languages and Humanities Review 7, no. 4 (2023): 4, 

https://doi.org/10.47205/plhr.2023(7-IV)16. 
20 Risma Yunita Verawati et al., “Peningkatan Keterampilan Kolaborasi Melalui Model 

Teams Games Tournament (TGT)) Berbantuan Baamboozle,” Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan 6, 

no. 3 (2024): 2128–36. 
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lainnya cenderung pasif, lebih banyak diam, dan tidak terlibat diskusi 

kelompok, bahkan siswa terlihat sibuk bermain sendiri. Terdapat 15 siswa 

tidak mau bekerja sama, memiliki sifat pemilih yaitu berkelompok hanya mau 

dengan teman dekatnya, dan cenderung mengerjakan tugas sendiri-sendiri. 

Selain itu, terdapat 5 siswa siswa yang menunjukkan sikap pemalu dan kurang 

percaya diri, seperti malu bertanya meskipun terlihat bingung, dan hanya mau 

mengerjakan tugas jika diberi arahan atau ditunjuk secara langsung oleh guru.  

Hasil observasi tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru 

wali kelas IIIC MIN 1 Yogyakarta yang dilaksanakan pada 8 september 2025. 

Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh informasi bahwa kerja sama siswa 

dalam proses pembelajaran masih belum berkembang secara maksimal. Guru 

menyampaikan bahwa ketika pembelajaran dilakukan secara berkelompok, 

tidak semua siswa berperan aktif dalam kegiatan tersebut. Terdapat beberapa 

siswa yang berperan aktif dalam kegiatan diskusi, sedangkan siswa lainnya 

cenderung diam atau bermain sendiri tanpa memberikan kontribusi terhadap 

kelompoknya. Guru juga menyebutkan bahwa ada siswa yang senang 

berkelompok, namun terdapat juga beberapa siswa yang hanya mau 

berkelompok dengan teman dekatnya saja, sehingga perlu dibujuk terlebih 

dahulu agar mau bekerja sama dengan teman lainnya.  

Guru mengungkapkan bahwa ketika proses pembelajaran dilakukan 

secara berkelompok, hasil yang diperoleh akan beragam, ada siswa yang 

menjadi lebih aktif, namun ada pula yang tetap diam. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa interaksi dan kerja sama antar-siswa dalam kelompok 

belum berjalan secara merata. Guru menambahkan bahwa perbedaan karakter 

siswa, seperti sifat pendiam dan kurang percaya diri, turut serta dalam 

memengaruhi rendahnya kerja sama. Selanjutnya, guru menyatakan bahwa 

selama ini belum pernah menggunakan media atau game edukasi sepeti 

Baamboozle dalam proses pembelajaran, sehingga proses pembelajaran 

kelompok belum didukung oleh media digital yang dapat mendorong kerja 

sama siswa.  

Rendahnya kerja sama siswa selama pembelajaran di kelas dapat 

menurunkan hasil belajar sekaligus menghambat perkembangan pribadi, 

sosial, kedisiplinan diri, dan rasa tanggung jawab siswa.21 Kondisi tersebut 

menunjukkan pentingnya penelitian ini dilakukan, karena rendahnya kerja 

sama dapat berpotensi menghambat tercapainya tujuan pembelajaran dan 

menurunkan efektivitas pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Oleh 

karena itu, diperlukan penerapan model dan media pembelajaran yang efektif 

 
21 Jessica Dhiya ‘. Ulhaq et al., “Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Melalui 

Model Pembelajaran TGT Berbantuan Media Wordwall Pada Siswa Kelas V,” Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Dasar (JIPDAS) 5, no. 2 (2025): 1439–51, https://doi.org/10.37081/jipdas.v5i2.2871. 
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untuk meningkatkan kerja sama siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila. 

Sebagai upaya mengatasi rendahnya kerja sama siswa dalam 

pembelajaran, perlu diterapkan model dan media pembelajaran yang efektif. 

Berdasarkan kondisi saat ini, peneliti memutuskan untuk menggunakan 

model kooperatif tipe TGT. Selain itu, untuk mendukung efektivitas model 

ini, peneliti juga memanfaatkan media digital berupa game edukasi 

Baamboozle. Media ini dipilih karena mampu menciptakan proses belajar 

yang melibatkan interaksi antar-siswa dalam kelompok, sehingga siswa 

berkontribusi bersama dalam kegiatan pembelajaran. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan model 

kooperatif tipe TGT, mampu meningkatkan kerja sama siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model kooperatif tipe TGT dapat meningkatkan kerja 

sama siswa dari 80,76% pada siklus I menjadi 96,52% pada siklus II.22 Hasil 

serupa ditunjukkan bahwa sebelum pembelajaran rata-rata kelas 57,9 

sedangkan setelah diterapkan model kooperatif tipe TGT meningkat menjadi 

75,95. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa penerapan model 

kooperatif tipe TGT berdampak positif terhadap perkembangan kerja sama 

siswa. 23 

Sementara itu, penelitian lain membahas penggunaan media digital 

seperti Baamboozle. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media 

Baamboozle terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Rata-rata 

motivasi belajar siswa pada pra tindakan sebesar 56%, kemudian meningkat 

menjadi 69% pada siklus I, dan kembali meningkat menjadi 83% pada siklus 

II sehingga telah mencapai kategori baik. Peningkatan tersebut menunjukkan 

bahwa Baamboozle membuat siswa lebih aktif, antusias, dan tertarik dalam 

mengikuti pembelajaran matematika.24 

Penelitian-penelitian terdahulu masih terbatas karena hanya berfokus 

pada pengaruh model kooperatif tipe TGT terhadap  kerja sama tanpa bantuan 

media digital yang interaktif. Sementara itu, penggunaan Baamboozle lebih 

pada aspek minat belajar dan membantu pemahaman, serta belum banyak 

 
22 Tia Nur Agustiani et al., “Penggunaan  Model Teams Games Tournament (TGT) Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Kerjasama Peserta Didiik Menggunakan Rancangan Understanding By 

Design (UbD) Pada Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Di  Kelas IV Sekolah Dasar,” 

Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang 9, no. 1 (2023): 549–59, 

https://doi.org/10.36989/didaktik.v9i1.673. 
23 Fadia Nurluthfiana and Wawan Shokib Rondli, “Pengaruh Model Pembelajaran Teams 

Games Tournament (TGT) Terhadap Kemampuan Kerjasama pada Pembelajaran PPKn Siswa 

Sekolah Dasar,” Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 11, no. 2.B (2025): 83–90. 
24 Cinantya Lungid Ngasmarani et al., “Pemanfaatan Media Interaktif Berbasis Web 4.0 

(Baamboozle) Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Pada Siswa Kelas V SDN Gebang 224 Kota 

Surakarta,” Social, Humanities, and Educational Studies (SHES): Conference Series 7, no. 4 (2024): 

873, https://doi.org/10.20961/shes.v7i4.97077. 
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yang menggabungkan keduanya dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di 

kelas rendah MI. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 

mengisi kekurangan penelitian sebelumnya melalui penerapan model 

kooperatif tipe TGT berbantuan game edukasi Baamboozle pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IIIC MIN 1 Yogyakarta. Penerapan 

ini diharapkan dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih dinamis, 

interaktif, dan menyenangkan, sehingga mampu meningkatkan kerja sama 

siswa yang mencerminkan penerapan nilai-nilai Pancasila. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti terdorong untuk 

mengkaji lebih mendalam efektivitas penggunaan game edukasi Baamboozle 

dalam penerapan model kooperatif tipe TGT guna meningkatkan kerja sama 

siswa. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul “Peningkatan Kerja Sama 

Siswa Kelas IIIC MIN 1 Yogyakarta dalam Pembelajaran Pendidikan 

Pancasila melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games 

Tournament (TGT) Berbantuan Game Edukasi Baamboozle.”  

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rendahnya kerja sama siswa 

dapat diidentifikasi melalui beberapa permasalahan berikut: 

1. Sebanyak 15 siswa memiliki sifat pemilih, yaitu berkelompok hanya mau 

dengan teman dekatnya dan cenderung mengerjakan tugas secara individu. 

2. Dalam kegiatan kelompok yang terdiri dari 4 kelompok dengan masing-

masing anggota terdiri dari 7 siswa, hanya 2-3 siswa yang aktif berdiskusi, 

sedangkan 4-5 anggota lainnya cenderung diam dan sibuk bermain sendiri. 

3. Sebanyak 5 siswa siswa yang menunjukkan sikap pemalu dan kurang 

percaya diri, seperti malu bertanya meskipun terlihat bingung, dan hanya 

mau mengerjakan tugas jika diberi arahan atau ditunjuk secara langsung 

oleh guru. 

4. Model dan media pembelajaran yang digunakan guru masih terbatas.  

C. Pembatasan Masalah 

       Mempertimbangkan latar belakang, serta keterbatasan waktu dan energi 

yang dimiliki peneliti, penelitian ini perlu memiliki batasan ruang lingkup 

guna mencegah kemungkinan kesalahpahaman dari pembaca. Oleh sebab itu, 

batasan masalah dalam penelitian ini ditetapkan sebagai berikut: 

1. Penerapan model kooperatif tipe TGT yang dipadukan dengan 

menggunakan game edukasi Baamboozle pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila. 

2. Siswa yang terlibat dalam penelitian ini adalah siswa kelas IIIC di MIN 1 

Yogyakarta yang sedang menjalani semester ganjil tahun akademik 

2025/2026. 
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3. Fokus penelitian bukan hasil belajar kognitif, afektif, atau psikomotorik 

secara keseluruhan, melainkan peningkatan kerja sama siswa selama 

proses pembelajaran. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah disebutkan di atas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana penerapan model kooperatif tipe TGT yang dipadukan dengan 

menggunakan game edukasi Baamboozle pada pembelajaran Pendidikan 

Pancasila di kelas IIIC MIN 1 Yogyakarta? 

2. Bagaimana peningkatan kerja sama siswa melalui model kooperatif tipe 

TGT yang dipadukan dengan menggunakan game edukasi Baamboozle 

pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IIIC MIN 1 Yogyakarta? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui penerapan model kooperatif tipe TGT yang dipadukan 

dengan game edukasi Baamboozle pada pembelajaran Pendidikan 

Pancasila di kelas IIIC MIN 1 Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui peningkatan kerja sama siswa melalui model kooperatif 

tipe TGT yang dipadukan dengan menggunakan game edukasi 

Baamboozle pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IIIC MIN 1 

Yogyakarta? 

F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat secara Teoritis 

Hasil penelitian ini yang menggunakan media interaktif digital seperti 

Baamboozle diharapkan dapat berkontribusi pengembangkan teori tentang 

model pembelajaran kooperatif, khususnya tipe TGT. Selain itu, penelitian 

ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan ilmiah di bidang 

pendidikan dasar mengenai cara untuk meningkatkan kerja sama siswa 

dengan menggunakan model pembelajaran yang menyenangkan dan 

media berbasis teknologi. 

2. Manfaat secara Praktis 

a. Bagi Guru 

Meningkatkan pemahaman guru tentang pemanfaatan model 

kooperatif tipe TGT melalui kombinasi antara pemanfaatan media 

pembelajaran seperti game edukasi yaitu Baamboozle. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan dapat mendorong guru untuk lebih 

berinisiatif dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas (PTK) 

sebagai upaya perbaikan kualitas pembelajaran. Guru juga dapat 
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terdorong untuk menggunakan model serta media pembelajaran yang 

lebih beragam sehingga penyampaian informasi dapat berlangsung 

dengan baik. 

b. Bagi Siswa 

Melalui aktivitas belajar yang interaktif, menumbuhkan kerja 

sama, serta semangat juang (kompetitif), diharapkan siswa dapat 

meningkatkan kerja sama dalam proses pembelajaran. 

c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu sekolah dalam 

merancang model pembelajaran yang berbeda dan sesuai dengan 

perkembangan zaman. Pemanfaatan media digital seperti game 

edukasi Baamboozle dan model kooperatif tipe TGT dapat menjadi 

alternatif pembelajaran yang tidak hanya meningkatkan prestasi 

akademik tetapi juga mengembangkan kerja sama siswa. Jika 

diterapkan secara konsisten, ini dapat menghasilkan guru yang 

dipercaya oleh masyarakat dan mendukung kemajuan pembelajaran 

berbasis digital. 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan pengalaman dan pembelajaran yang 

sangat berharga bagi peneliti dalam pembuatan modul ajar, lembar 

observasi, serta menganalisis data secara menyeluruh untuk 

meningkatkan keterampilan dalam merancang dan melaksanakan 

penelitian, sekaligus menambah pemahaman tentang pembelajaran 

Pendidikan Pancasila dengan model yang menyenangkan serta media 

pembelajaran berbasis teknologi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

        Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan 

dalam dua siklus di kelas IIIC MIN 1 Yogyakarta, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament 

(TGT) berbantuan game edukasi Baamboozle, dapat dilaksanakan dengan 

baik dan sesuai dengan sintaks model kooperatif tipe TGT dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IIIC MIN 1 Yogyakarta. 

Penerapan model ini  dilaksanakan melalui lima langkah yaitu, (1) 

penyajian materi di kelas, (2) pembentukan kelompok heterogen, (3) 

bermain game, (4) kompetisi akademik, dan yang terakhir adalah (5) 

penghargaan kelompok. Penggunaan game edukasi Baamboozle pada 

tahap bermain game dan kompetisi akademik sebagai media pendukung 

kegiatan pembelajaran.  Pemanfaatan game edukasi Baamboozle pada 

kedua tahap tersebut menjadikan pembelajaran lebih efisien, menarik,  

interaktif, serta mampu meningkatkan kerja sama siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

2. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament 

(TGT) berbantuan game edukasi Baamboozle terbukti dapat 

meningkatkan kerja sama siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila 

di kelas IIIC MIN 1 Yogyakarta. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari 

hasil observasi yang diperoleh selama pelaksanaan siklus I dan siklus II. 

Pada siklus I, rata-rata presentase kerja sama siswa sebesar 70,5% dengan 

kategori baik, namun belum memenuhi kriteria keberhasilan yang telah 

ditetapkan. Oleh karena itu, penelitian dilanjutkan pada siklus II dengan 

tujuan meningkatkan kerja sama siswa sesuai dengan kriteria keberhasilan 

yang ditetapkan. Hasil yang diperoleh pada siklus II menunjukkan adanya 

peningkatan sebesar 87,04% dengan kategori sangat baik pada siklus II, 

sehingga terjadi kenaikan sebesar 16,54%. Penelitian ini dinyatakan 

berhasil karena telah melampaui kriteria keberhasilan yaitu 80%. 

B. Implikasi 

       Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan kerja sama siswa kelas IIIC MIN 1 Yogyakarta melalui 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament 

(TGT) berbantuan game edukasi Baamboozle, penelitian ini memiliki 

implikasi sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 
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       Hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

teori model pembelajaran kooperatif tipe TGT. Penelitian ini 

membuktikan bahwa penggunaan game edukasi Baamboozle pada tahap 

bermain game dan kompetisi akademik dapat meningkatkan efektivitas 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dalam 

mengembangkan kerja sama siswa sekolah dasar.   

2. Implikasi Praktis 

       Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbantuan 

game edukasi Baamboozle memberikan dampak positif bagi guru, 

sekolah, dan siswa. Bagi guru dan sekolah, hasil penelitian ini 

menunjukkan perlunya penguatan terhadap peran guru sebagai fasilitator 

pembelajaran yang  kreatif dan inovatif dalam memanfaatkan teknologi 

untuk menciptakan lingkungan belajar berbasis digital  yang efektif. 

Sementara itu, bagi siswa, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

TGT mampu menumbuhkan sikap kerja sama, dari yang semula 

cenderung pemilih dan hanya mau bekerja sama dengan teman dekatnya 

menjadi lebih berbaur dan bersedia bekerja sama, berani menyampaikan 

pendapat, serta memiliki sikap saling menghargai perbedaan untuk 

mencapai tujuan bersama dalam kelompok. 

C. Keterbatasan Penelitian 

       Penelitian tindakan kelas ini telah dilaksanakan sesuai dengan tahapan 

dan prosedur penelitian yang direncanakan. Meskipun demikian, dalam 

pelaksanaanya masih terdapat beberapa keterbatasan yang perlu menjadi 

perhatian sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilaksanakan hanya pada kelas IIIC MIN 1 Yogyakarta 

dengan jumlah siswa sebanyak 28, sehingga hasil penelitian ini belum 

tentu dapat diterapkan pada kelas, jenjang, atau sekolah yang memiliki 

karakteristik siswa dan lingkungan belajar yang berbeda. 

2. Efektivitas penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT) berbantuan game edukasi sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan guru dalam mengelola kelas, alur pembelajaran, serta 

memfasilitasi kerja sama antar-anggota kelompok. Sehingga hasil 

penelitian ini dapat berbeda jika diterapkan oleh guru lain. 

3. Penerapan game edukasi Baamboozle membutuhkan dukungan sarana dan 

prasarana, seperti proyektor dan jaringan internet yang memadai agar 

dapat dilaksanakan secara optimal. Oleh karena itu, penyesuaian 

pelaksanaan perlu dilakukan apabila diterapkan pada sekolah dengan 

kondisi fasilitas yang berbeda. 
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D. Saran 

       Berdasarkan hasil pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang telah 

dilakukan dan memperhatikan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, 

peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Pada pelaksanaan kuis dalam tahap bermain game dan kompetisi akademik 

berbantuan game edukasi Baamboozle, guru melakukan penegasan 

kembali mengenai tata cara pelaksanaan kegiatan agar dapat dipahami 

dengan baik dan benar. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan bagian yang belum dipahami serta memberikan penjelasan 

ulang agar siswa lebih siap mampu menjawab soal dengan tepat. 

2. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

melibatkan subjek atau jenjang pendidikan yang berbeda. Selain itu, 

peneliti selanjutnya dapat mengkaji penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) terhadap aspek 

pembelajaran lainnya dengan menggunakan media pembelajaran yang 

sejenis dengan Baamboozle. 
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